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Abstrak 

Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat memiliki sungai-sungai yang 

mengalir sepanjang tahun. Sungai-sungai ini merupakan salah satu sumber 

potensial yang memiliki sumber daya air yang mampu menghasilkan listrik dari 

pemanfaatan arus sungai (run of river), salah satunya adalah Sungai Batang Liki. 

Melihat potensi yang ada di Kabupaten Solok Selatan, pembangunan dan 

pengembangan pembangkit listrik bertenagakan air menjadi salah satu solusi 
terbaik dalam menangani krisis energi listrik di Kabupaten Solok Selatan. Listrik 

dapat dihasilkan dengan mengubah potensi tenaga air, berupa aliran air sungai 

yang mempunyai debit dan tinggi jatuh air (head). Oleh sebab itu, diperlukan 

kajian potensi dengan memilih debit rencana untuk mendapatkan daya yang 
seusai dengan Sungai Batang Liki. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji besar 

potensi Sungai Batang Liki untuk pembangkit listrik. Data yang digunakan 

untuk perhitungan data debit air berdasarkan data Automatic Water Level 

Recorder (AWLR) pada DAS (Watershed) Sungai Batang Sangir yang 
dikonversikan ke DAS Sungai Batang Liki. Data Automatic Water Level 

Recorder (AWLR) yang digunakan dalam analisa debit andalan adalah data 

yang tercatat selama 15 tahun terakhir. Dari data tersebut dapat digambarkan 

Flow Duration Curve (FDC) untuk mengetahui hubungan antara debit dan 

probabilitas kejadian, dan sebagai dasar dalam memilih debit rencana yang 

dipakai untuk pembangkit. Pada lokasi studi kasus ini, direncanakan ada dua 

power house yang akan dibangun karena saluran pembawa yang panjang dan 

mengikuti tepi bukit yang jauh dari sisi sungai. Berdasarkan kondisi 
geografisnya, elevasi mercu bendung berada pada ketinggian +487,5 mdpl, 

power house pertama pada ketinggian +446 mdpl dan power house kedua berada 

pada ketinggian +412 mdpl. Dari elevasi masing-masing bangunan tersebut di 

dapatkan tinggi jatuh (H) sebesar 41,5 m dan 33 m. Dengan asumsi tinggi jatuh  
efektif (Heff) sebesar 90% dari tinggi jatuh (H). Maka diperoleh tinggi jatuh  

efektif (Heff) sebesar 37,35 m dan 29,7 m. Debit rencana yang dipakai diambil 

dari Flow Duration Curve (FDC) dengan probabilitas kejadian 85% (Q85%) 

sebesar 9,85 m³/s. Dengan menggunakan jenis turbin Kaplan dan efisiensi 
generator sebesar 0,95 didapatkan total daya sebesar 5,54 MW. 
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